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ABSTRAK

Latar belakang: Pasien gagal ginjal kronik yang melakukan hemodialisis sering mengalami masalah fisiologis berupa
abnormalitas urea dan hemoglobin. Hemoglobin yang rendah akan membuat tubuh kekurangan oksigen sehingga
membuat seseorang merasa sangat Lelah. Salah satu terapi non farmakologis yang dapat menurunkan kelelahan pada
pasien yang melakukan hemodialisis adalah relaksasi otot progresif.

Tujuan: membahas efektivitas teknik relaksasi otot progresif terhadap kelelahan pasien gagal ginjal kronik yang
melakukan hemodialisis Metode: Pencarian artikel menggunakan database dari Google Scholar, ProQuest, dan Science
Direct dari tahun 2014-2024 dengan kata kunci “progressive Muscle relaxation AND Fatigue AND Hemodialysis” dari
hasil pencarian melalui kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi dan eksklusi literatur terpilih adalah artikel yang
diterbitkan antara tahun 2014-2024, dan merupakan penelitian asli, full text, berbahasa inggris atau indonesia. Kriteria
inklusi adalah artikel review, literatur abu-abu, makalah, buku, opini pribadi, tesis dan disertasi. Setelah melalui proses
identifikasi, skrining, eligibility sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi didapatkan sebanyak 7 jurnal utama yang
dimasukkan pada literatur review ini. Hasil: hal ini menunjukkan bahwa relaksasi otot progresif bermanfaat bagi pasien
hemodialisis dalam mengurangi kelelahan. Kesimpulan: dapat disimpulkan bahwa teknik relaksasi otot progresif dapat
mengurangi kelelahan pasien hemodialisis sehingga dapat meningkatkan kualitas hidupnya.

Kata Kunci : Relaksasi otot progresif, kelelahan, hemodialisis

ABSTRACT

Background: Patients with chronic renal failure who undergo hemodialysis often experience physiological problems in
the form of urea and hemoglobin abnormalities. Low hemoglobin will make the body lack oxygen, making a person feel
very tired. One non-pharmacological therapy that can reduce fatigue in hemodialysis patients is progressive muscle
relaxation.

Objective: discussing effectiveness of progressive muscle relaxation technique for fatigue in chronic kidney failure
patients undergoing hemodialysis Methods: Article searches used databases from Google Scholar, ProQuest, and
Science Direct from 2014-2024 with the keywords "progressive Muscle relaxation AND Fatigue AND Hemodialysis" from
search results using inclusion and exclusion criteria. The inclusion and exclusion criteria for selected literature are
articles published between 2014-2024 and are original research, full text, in English or Indonesian. Inclusion criteria are
review articles, gray literature, papers, books, personal opinions, theses, and dissertations. After going through the
process of identification, screening, and eligibility by the inclusion and exclusion criteria, 7 main journals were found to
be included in this literature review. Results: this shows that progressive muscle relaxation is beneficial for hemodialysis
patients in reducing fatigue. Conclusion: It can be concluded that progressive muscle relaxation techniques can reduce
patient fatigue so that they can improve their quality of life.
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PENDAHULUAN

Penyakit Gagal ginjal kronik
merupakan penyakit yang sangat serius
yang dapat dimulai dari tahap gejala ringan
dan samar sehingga terkadang sulit untuk
terdeteksi pada saat tahap awal namun
bersifat  progresif  dan irreversible
(Damayanti, 2021). Penyakit gagal ginjal
kronis (PGK) adalah suatu kondisi terjadinya
perubahan struktural dan fungsi ginjal
(Kalantar-Zadeh et al., 2021). Jumlah pasien
dengan gagal ginjal memerlukan perhatian
dan prioritas utama kesehatan (Suwabe et
al., 2018).

Gagal Ginjal Kronik menjadi masalah
kesehatan yang serius secara global, setiap
tahun Prevalensi Gagal Ginjal Kronik (GGK)
terus meningkat (Liyanage et al.,, 2022).
Menurut world kidney day (WKD) penyakit
gagal ginjal kronik merupakan penyakit
tidak menular (PTM) dan saat ini
mempengaruhi sekitar 850 juta orang di
seluruh dunia (WKD, 2020). Penyakit Gagal
ginjal kronis sebagai salah satu penyebab
utama kematian di seluruh dunia, Gagal
ginjal kronis merupakan beban yang sangat
besar di negara berpendapatan rendah dan
menengah (Heri et al.,, 2023). Data riset
kesehatan dasar tahun 2018 melaporkan
prevalensi 713.783 kasus Gagal ginjal kronik
di Indonesia dan sebanyak 2.850 pasien
melakukan Hemodialisis (Riskesdas, 2019).

Hemodialisis merupakan terapi
pengganti ginjal yang dilakukan dengan
mengalirkan darah ke dalam suatu tabung
ginjal buatan (dialiser) yang bertujuan untuk
mengeliminasi sisa-sisa metabolisme
protein dan koreksi gangguan
keseimbangan elektrolit antara
kompartemen darah dengan kompartemen
dialisat melalui membrane semipermeabel

(Dewanti & Supratman, 2020). terapi

hemodialisis adalah jenis terapi yang tidak
menyembuhkan atau memulihkan penyakit
namun dapat memperpanjang usia pasien
(Faridah, 2020).

Pasien yang menjalani terapi
hemodialisis sering mengalami kelelahan
atau keletihan karena adanya masalah
nutrisi, perubahan fisiologis seperti kadar
urea dan hemoglobin yang abnormal
(Pratiwi et al., 2023). fatigue dapat
mempengaruhi  kualitas hidup pasien
sehingga diperlukan tindakan untuk
mengurangi kelelahan yang dirasakan oleh
pasien. Salah satu upaya non farmakologis
untuk mengatasi kelelahan adalah dengan
melakukan relaksasi otot progresif (Angela
& Agustini, 2023). Relaksasi otot progresif
merupakan Teknik relaksasi yang dilakukan
dengan cara mengencangkan dan
merelaksasikan kelompok otot untuk
merangsang pikiran dan ketegangan otot
(Pratiwi et al., 2022). Terapi ini sangat
terjangkau dari segi biaya, non-invasif,
mempelajarinya sangat mudah tanpa
menimbulkan komplikasi serta
pelaksanaanya dapat dilaksanakan sendiri
(Heri et al.,, 2023). Tujuan penulisan ini
adalah untuk mengetahui efektivitas teknik
relaksasi otot progresif terhadap kelelahan
pasien Gagal ginjal kronik yang melakukan
hemodialisis

METODE

Tinjauan literatur ini dilakukan dengan
menggunakan metode literature review.
Pencarian literatur dilakukan terkait dengan
efektifitas relaksasi otot progresif terhadap
kelelahan pasien hemodialisis. Pencarian
artikel menggunakan database dari Google
Scholar didapatkan 1.200 artikel, ProQuest
didapatkan 656 artikel, dan Science Direct
didapatkan 760 artikel dari tahun 2014
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“"

sampai tahun 2024 dengan kata kunci
progressive Muscle relaxation AND Fatigue
AND Hemodialysis” dari hasil pencarian dan
melalui kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria
inklusi dan eksklusi literatur terpilih adalah
artikel yang diterbitkan antara tahun 2014-
2024, dan merupakan penelitian asli, full
text, berbahasa inggris atau indonesia.

Kriteria inklusi adalah artikel review,
literatur abu-abu, makalah, buku, opini
pribadi, tesis dan disertasi. Setelah melalui
proses identifikasi, skrining, eligibility sesuai
dengan kriteria inklusi dan eksklusi
didapatkan sebanyak 7 jurnal utama yang
dimasukkan pada literatur review ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

No. | Nama penulis Judul penelitian Metode Negara Hasil
dan tahun Penelitian
1. Amini et al.,, | Pengaruh relaksasi Iran Secara signifikan
(2016) otot progresif dan | eksperimen relaksasi otot
latihan aerobik progresif

pada Kecemasan,
kualitas tidur, dan

kelelahan pada
pasien gagal ginjal
kronik yang
menjalani
hemodialisis

memberikan

pengurangan yang
signifikan  terhadap
kecemasan dan
kelelahan dan
peningkatan kualitas
tidur pada pasien
hemodialisis.

Relaksasi otot
progresif lebih efektif
dibandingkan

dengan latihan
aerobik dalam
menurunkan tingkat
kecemasan,

kelelahan dan

gangguan tidur pada
pasien hemodialisis.

2. Metekohy, Latihan progressive
(2021) muscle relaxation
(pmr) terhadap
penurunan fatigue
pada pasien
penyakit ginjal
kronik  di  unit
hemodialisa RSUD
dr. M. Haulussy
Ambon

eksperimen sia sebelum dan

Indone | Terdapat perbedaan

sesudah latihan pmr
terhadap penurunan
fatigue pada pasien
penyakit ginjal kronik
di ruang hemodialisa
rsud dr. M. Haulussy
ambon. Relaksasi
otot progresif efektif
dilakukan dalam
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menurunkan tingkat

kelelahan.
Siregar & | Efektivitas teknik | Quasi- Indone | Tingkat kelelahan
Nasution, relaksasi otot | Experimental | sia yang dialami pasien
(2017) progresif terhadap Gagal ginjal kronis
perbedaan tingkat yang menjalani
kelelahan  pasien terapi hemodialisis
yang menjalani menurun dengan
hemodialisis di teknik relaksasi otot
Medan progresif. Sehingga
dapat meningkatkan
kualitas hidup
pasien.
Ghozhdi et al., | Pengaruh  teknik | This Iran Terdapat perbedaan
(2022) relaksasi otot | randomized signifikan  sebelum
progresif terhadap | controlled dan sesudah
kelelahan, nyeri | clinical  trial intervensi relaksasi
dan kualitas hidup | study otot progresif.
pada pasien Penerapan teknik
dialisis: studi uji relaksasi mengurangi
klinis kelelahan dan nyeri

serta meningkatkan
kualitas hidup pasien

dialisis.
Heri et al., | Relaksasi otot | Quasi- Indone | Pemberian terapis
(2023) progresif terhadap | eksperimen sia progressive
tingkat kelelahan Muscle relaxation
pada pasien chronic (PMR) efektif untuk
kidney disease meredakan lelah
(CKD) yang pada penderita yang
melakukan melaksanakan
hemodialisa hemodialisa di unit
hemodialisis rumah
sakit wangaya
denpasar.
Angela & | Penerapan Quasi- Indone | Terdapat perbedaan
Agustini, relaksasi otot | eksperimen sia yang bermakna skor
(2023) progresif terhadap fatigue sebelum dan
fatigue pada anak sesudah  dilakukan
penyakit ginjal yang intervensi  relaksasi
menjalani otot progresif.
hemodialisis Latihan relaksasi otot

progresif efektif
dalam menurunkan
skor fatigue pada
anak yang
menjalankan terapi
hemodialisis. Latihan
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relaksasi otot
progresif dapat
menjadi salah satu
intervensi yang
dilakukan  perawat
dalam mengatasi
fatigue yang
dirasakan pasien.

7. Mohamed et | Pengaruh relaksasi | Quasi- Egypt Terdapat perbedaan
al.,, (2023) otot progresif | eksperimen kualitas tidur dan
terhadap kelelahan penurunan kelelahan
dan kualitas tidur sebelum dan
pada anak vyang sesudah relaksasi
menijalani otot progresif.
hemodialisis Relaksasi otot
progresif menjadi
intervensi yang
efektif dalam

meningkatkan
kualitas tidur dan

menurunkan
kelelahan pada anak
yang menjalani

hemodialisis.

Kelelahan merupakan masalah yang Berdasarkan review artikel bahwa

sering dialami oleh pasien hemodialisis
(Rezaei et al., 2018). Kelelahan merupakan
konsep multidimensi yang mempengaruhi
dimensi fisik, mental, sosial dan fisiologis
kehidupan (Rezaei et al., 2020). Kelelahan
yang tidak
menyenangkan yang dirasakan pada pasien

merupakan suatu gejala
hemodialisis dan bersifat subjektif namun
bagi
yang
menyebabkan

tingkat kelelahan dapat bervariasi

setiap individu. Kelelahan
berkelanjutan dapat
terhambatnya fungsi peran serta dapat
mempengaruhi peran normal individu
hingga menyebabkan terbatasnya aktivitas
dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari
al.,2019). Sehingga

kondisi

(Karadag et akan
menyebabkan
sehingga akan menyebabkan lebih banyak

kelelahan (Wu et al., 2022).

yang memburuk

relaksasi otot progresif efektif dalam
menurunkan  kelelahan pada pasien
hemodialisis. Terdapat 7 artikel vyang

membahas mengenai efektivitas relaksasi
otot progresif terhadap kelelahan pada
pasien hemodialisis (Amini et al., 2016;
Metekohy, 2021;Siregar & Nasution, 2017;
Ghozhdi et al., 2022;Heri et al,
2023;Anggela & Agustini, 2023;Mohamed et
al., 2023).

Selain itu, efektivitas relaksasi otot
progresif dalam mengurangi kecemasan
pada pasien hemodialisis dibahas dalam
2016). lJika

seseorang merasa cemas maka kelelahan

satu artikel (Amini et al.,,
secara mental makin memburuk. Sehingga
akan terjadi peningkatan mediator sitokin
dalam waktu yang lama pada penyakit

kronis yang akan menimbulkan gangguan
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metabolisme sel sebagai reaksi tubuh.
Tekanan pada saraf simpatis berpotensi
akan terjadi sehingga dapat berakibat pada
menurunnya curah jantung dan tekanan
darah sehingga sirkulasi akan menjadi
terganggu sehingga akan menyebabkan
kelelahan yang terus menerus akan terjadi
(Tasnim & Lainsamputty, 2021).

Selain itu, efektivitas relaksasi otot
progresif dalam kualitas Tidur pada pasien
hemodialisis dibahas dalam satu artikel
(Mohamed et al.,, 2023). Kualitas tidur
adalah suatu pengalaman yang bersifat
subjektif yang berhubungan dengan indeks
mental dan kepuasan terhadap tidur dan
keadaan istirahat yang dirasakannya setelah
bangun (Momennasab et al., 2018). tubuh
sangat memerlukan istirahat dan waktu
istirahat yang tepat untuk perbaikan sel-sel
tubuh adalah saat seseorang dalam keadaan
tertidur (Wulandari & Adiputra, 2014).
Kualitas  tidur dapat mempengaruhi
kegiatan seseorang dalam melakukan
aktivitas sehari-hari. Sehingga kualitas tidur
yang buruk sangat rentan mengalami
kelelahan dari pada seseorang dengan
kualitas tidur yang baik (Wianta & Sutiari,
2022).

Selain itu relaksasi otot progresif
sangat efektif dalam mengurangi intensitas
nyeri pada pasien hemodialisis dibahas
dalam satu artikel (Ghozhdi et al., 2022).
Terapi otot progresif dalam menurunkan
skala nyeri dengan melakukan gerakan-
gerakan untuk mengencangkan dan
mengendurkan otot-otot seluruh tubuh
serta merangsang pelepasan bahan kimia
alami dalam tubuh yaitu beta endorphin
dan encephaline yang berfungsi sebagai
obat penghilang rasa sakit yang alami
(Constantini & Hackney, 2013). Dengan cara
menghambat  impuls nyeri  melalui

penghambatan transmisi di otak dan
sumsum tulang belakang. Tindakan ini ini
akan menjaga keseimbangan tekanan
antara saraf adrenergik dan saraf
parasimpatik, serta merangsang sinyal otak
yang menyebabkan otot menjadi rileks dan
meningkatkan aliran darah ke otak.
Dampaknya akan mengalihkan fokus pasien
dari rasa sakit yang dialaminya (Hasbi et al.,
2020).

Relaksasi otot progresif dalam
mengatasi kelelahan pada pasien penyakit
gagal ginjal kronis dikaitkan dengan faktor
psikologis yaitu depresi dan kecemasan
yang memicu adalah stress (Pratiwi et al.,
2022). Pemberian latihan relaksasi otot
progresif secara fisiologis akan mengaktivasi
kerja sistem saraf parasimpatis dan
memanipulasi hipotalamus pada saat rileks
sehingga akan menghasilkan frekuensi
gelombang alpha pada otak dan dapat
menekan pengeluaran hormon kortisol,
epinefrin dan norepinefrin, maka terjadi
vasodilatasi pembuluh darah sehingga akan
memberikan efek relaksasi otot, selain itu
juga dapat memberikan efek tenang dan
nyaman. Kondisi tenang dan nyaman dalam
tubuh akan mempengaruhi kerja sistem
saraf terutama sistem saraf simpatis,
dimana berdampak pada penurunan
produksi hormon ACTH. Kondisi ini akan
berdampak pada penurunan produksi
kortisol oleh korteks adrenal dan produksi
epinefrin dan norepinefrin oleh medulla
adrenal. Selanjutnya kondisi ini akan
menurunkan konsumsi oksigen, tekanan
darah dan denyut nadi yang pada akhirnya
menurunkan perasaan fatigue (Metekohy,
2021).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil review 7 artikel
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tersebut, relaksasi otot progresif sangat

bermanfaat dalam menurunkan
kecemasan, meningkatkan kualitas tidur,
menurunkan skala nyeri dan menurunkan
kelelahan pada pasien gagal ginjal kronis
yang melakukan hemodialisis. Kelelahan
yang tidak ditangani

mempengaruhi aktivitas sehari-hari pada

segera akan

pasien hemodialisis. Sehingga dengan

intervensi keperawatan yang tepat dapat
membantu pasien dalam meningkatkan
kualitas hidupnya.
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